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Salah satu faktor ketidakefektifannya proses belajar mengajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh kebosanan peserta didik saat 
proses berlangsungnya pembelajaran. Sehingga menyebabkan kurangnya 
pemahaman pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengakibatkan rendahnya 
nilai hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti 
memilih untuk mamanfaatkan lingkungan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan menyenangkan dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya pengaruh pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik 
mata pelajaran Penddikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 
Bandra Lampung. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan acak kelas. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Teknikpengumpulan data adalah 
tes. Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini addalah uji T. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan perhitungan didapatkan 
P-Value sebesar 0,00/2 =0 < 0,05, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan 
terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
















































ِحهَااوَااٱۡۡلَۡرضِاتُۡفِسُدوْاافِيااَوَلا اَرۡحَمَتااٱۡدُعىهُابَۡعَداإِۡصلََٰ ِاَخۡىٗفااَوطََمًعۚااإِنَّ َهااٱّللَّ اٱۡلُمۡحِسنِيهَاقَِريٞبامِّ
اا٦٧
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana bertujuan untuk 
mewujudkan proses belajar mengajar agar peserta didik dapat aktif untuk 
mengembangkan kemampuan atau potensi dirinya supaya dapat memiliki 
kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan, kekuatan spiritual 
agama, serta akhlak mulia yang digunakan untuk kepentingan masyarakat dan 
dirinya sendiri.   
Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan merupakan segala 
kekuatan kodrat yang akan menuntun pada peserta didik agar sebagai manusia 




Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Dalam suatu proses pendidikan terjadi adanya kegiatan 
belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Sedangkan dalam 
mengajar yaitu serangkaian proses kegiatan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik agar peserta didik dapat menerima, 
menguasai, menanggapi, dan  mengembangkan materi pembelajaran. 
Dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional disebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar agar dalam proses pembelajaran peserta 
didik dapat aktif dalam mengembangkan potensi atau kemampuan dirinya 
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supaya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, kepribadian, 
akhlak mulia, pengendalian diri, serta keterampilan yang diperlukan peserta 
didikuntuk masyarakat bangsa dan negara.
3
 
Kegiatan proses pembelajaran membutuhkan sumber belajar agar 
dapat memperlancar tercapainya tujuan dari pembelajaran. Menurut 
Association For Education Communication and Teknologi (AECT) dan banks 
sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dimanfaatkan oleh pendidik 
baik dalam bentuk gabungan maupun secara terpisah, untuk kepentingan 
proses belajar mengajar, dengan tujuan supaya meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi tujuan dari pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses terjadinya interaksi 
antara pendidik dan peserta didik atau seseorang dengan lingkungannya. 
Proses belajar dapat terjadi dimana saja tanpa mengenal waktu yaitu  
Kegiatanbelajar merupakan suatu proses yang terjadi pada setiap orang 
dalam sepanjang kehidupanya long life education proses belajar dapat terjadi 
karena adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik dan dengan 
lingkungannya. Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja tanpa 
mengenal waktu dan tempat. Seorang indikator mengatakan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan dari tingkah laku seorang itu disebabkan oleh adanya 
perubahan pada tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilannya, adapun 
pengalaman proses belajar adalah bentuk dari interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. 
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Abd. Rozak, dkk, kompilasi undang-undang dan peraturan bidang pendidikan, 





Kegiatan proses pembelajaran yaitu suatu terjadinya proses belajar 
mengajar di mana guru sebagai pendidik atau pengajar dan peserta didik 
sebagai komponen dalam sistem pembelajaran, guru sebagai pendidik dituntut 
agar dapat inovatif dan kreatif dalam suatu kegiatan pembelajaran yaitu salah 
satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif. Berdasarkankurikulum yang benar agar kegiatan pembelajaran 
efektif efisien menyenangkan dan hasil belajarnya optimal untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Menurut pendapat huzair ah sanaki mengemukakan 
media pembelajaran adalah alat atau sarana bantuan pendidikan yang dapat 
dipergunakan sebagai perantara dalam suatu proses pembelajaran agar 
efektivitas dan dapat efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
media pembelajaran tidak harus menggunakan media yang mahal tetapi dapat 
memanfaatkan media yang terdapat di sekitar lingkungan kelas atau 
lingkungan sekolah. Media memanfaatkan lingkungan sekitar dapat disebut 
dengan media yang pembelajaran berbasis alam sekitar. Pemanfaatan 
lingkungan sebagai media pembelajaran salah satu tujuan agar siswa dan guru 
tidak melakukan proses belajar mengajar yang membosankan. 
Beberapa pakar media mengatakan bahwa kelebihan dengan 
menggunakan pemanfaatan lingkungan dibandingkan dengan media lainnya 
untuk perkembangan dan pertumbuhan peserta didik. Hamzah B.uno dan 
Nurdin Muhammad mengatakan belajar dengan menggunakan pemanfaatan 
lingkungan yaitu salah satunya dengan memanfaatkan lingkungan akan 
memungkinkan peserta didik dapat menemukan hubungan yang bermakna dan 





konteks dunia pendidikan yang benar nyatanya, konsep dipahami dalam 
proses hubungan, penemuan, dan pemberdayaan. Hal serupa juga dapat 
dikatakan oleh Sukiman bahwa pengalaman yang langsung kelingkungan akan 
dapat memberikan kesan yang paling utuh dan bermakna untuk mengenai 
informasi dan gagasan yang terkandung didalam pengalaman. Dengan 
memanfaatkan indera Penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, dan 
peraba. Hal ini dikenal dengan learning by doing. Pengalaman langsung 
kelingkungan akan memberikan manfaat yang sangat besar terhadap 
pertumbuhan. Perkembangan, pengetahuan dan ketrampilan peserta didik. 
Adelia Vera mengatakan bahwa dengan belajar langsung kelingkungan akan 
dapat mendekatkan hubungan emisional antara pendidik dan peserta didik. 
Pendidik mendorong peserta didik untuk menguasai keterampilan studi, dan 
peserta didik menekuni budaya dari kerja keras serta akan memunculkan pada 
diri peserta didik tentang kepedulian sosial dilingkungan sekitar.  
Alam selalu tunduk Mutlak kepada hukum-hukum Allah SWT. Semua 
yang adadialam dapat berjalan sesuai dengan hukumNya yang menjadi subjek 
sekaligus objek dari pembelajaran dan pendidikan. Alam semesta ini 
diciptakan oleh Allah SWT. dan lingkungan untuk kehidupan manusia 
merupakan bagian yang tidak akan dapat dipisahkan dari kehidupan umat 
manusia. Kita beriman bahwa alam semesta ciptaan Allah SWT. dan kita 
sebagai umat muslim  harus dapat memanfaatkan, menggunakan, memelihara 







Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 54 
لأَعرأ 
 
َتَوٰى عَََل ٱ س أ
 
َّ ٱ ٖم ُثم تَِّة َٱَّيَّ َض ِِف س ِ َرأ ۡلأ
 
ِت َوٱ َوَٰ َم َٰ لسَّ
 




م ٱ نَّ َربَُّكم ِ
َارَ إ لَّنَّ
 
َل ٱ َّيأ ل
 
يٱ ۥ  ِشِۖ يمغأش ِ لمبمهم لأَلَمَر يَطأ
 
َس َوٱ مأ لشَّ
 
َحثِيثٗا َوٱ
لَِميَ  لأَع َٰ
 
م َربُّ ٱ َّللَّ
 




ۦ ۗٓ َٱََل ََلم ٱ رِِه ِتِۢ ِبٱَمأ َرَٰ َسخَّ م وَم  لنُّجم
 
 ا٦٥َوٱ
Artinya : “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
´Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
Suci Allah, Tuhan semesta alam” (Q.S. Al-A’Raf : 54)
4
 
Alam semesta ini dapat kita jadikan guru yang bijaksana. Belajar dari 
adanya alam semesta adalah tujuan kehidupan manusia dan secara filosofis 
kedudukannya alam semesta bagaikan murid guru dengan gurunya, pendidik 
dengan peserta didik, bahkan alam semesta ini bagaikan literatur yang sangat 
amat luas dan kaya dengan banyak informasi yang lebih aktual. Alam 
memperlihatkan karyanya yang menakjubkan kepada manusia yang berniat 
untuk belajar seumur hidupnya.
5
 
Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 3 




ٖتِۖ فَٱ ِن ِمن تََف َٰوم َٰ َ حأ لرَّ
 
ا تََرٰى ِِف َخلأِق ٱ ِۖ مَّ ٖت ِطبَاٗكا َوَٰ َع َسَ َٰ بأ ي َخلََق س َ
ِ َّلَّ
 
ورٖ ٱ  ا٣ِمن فمطم
Artinya : “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang”(Q.S. Al-Mulk : 3)
6
 
Dengan belajar langsung diluar ruangan yaitu dengan mengguanakan 
pemanfaatan lingkungan akan dapat mendekatkan hubungan emosional antara 
guru dan peserta didiknya. Peserta didik dapat menguasai keterampilan 
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Lajnah Pentashih, Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an Dan 
Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2016), h. 125 
5
Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, Pustaka Setia, 2017, h. 21-22 
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intelektual, yaitu dengan cara mengidentifikasikan mata pelajaran yang 
berkaitan. Peserta didik dapat medorong untuk menguasai keterampilan studi, 
memunculkan budaya kerja keras, tolong menolong, dan kepedualian terhadap 
sesama. Peserta didik memiliki kesempatan untuk menciptakan kemampuan 
yang dimiliki agar dapat mengeluarkan kekreatifannya dan berbagi 
pengalaman yang didapat kepada peserta didik lainnya. Lingkungan 
merupakan tempat yang dapat memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. 
Dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan terdapat prinsip yang 
sangat mulia yaitu prinsip untuk mengetahui fitrahnya manusia. Pendidik 
harus mengapresiasikan akan kelebihan maupun kekurangan yang telah 
dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik diajak untuk belajar aktif dan 
inovatif. Dengan berorientasi terhadap proses maka peserta didik akan lebih 
menghargai ilmu yang didapatkan, dan peserta didik akan dapat 
























Data Hasil Ujian Mid Semester (Ganjil) Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas X IPA 1 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN 
1 ANCH 75 75 Tuntas 
2 ARAQ 75 80 Tuntas 
3 AR 75 70 Belum Tuntas 
4 ASNP 75 80 Tuntas 
5 AS 75 70 Belum Tuntas 
6 AIA 75 80  Tuntas 
7 ARA 75 75 Tuntas 
8 DR 75 78 Tuntas 
9 EI 75 75 Tuntas 
10 FA 75 80 Tuntas 
11 FAR 75 75 Tuntas 
12 GC 75 78 Tuntas 
13 INS 75 85 Tuntas 
14 IPS 75 75 Tuntas 
15 KT 75 68 Belum Tuntas 
16 LAK 75 68 Belum Tuntas 
17 LN 75 80 Tuntas 
18 MIAI 75 85 Tuntas 
19 MAAlF 75 69 Belum Tuntas 
20 MalF 75 78 Tuntas 
21 MSA 75 70 Belum Tuntas 
22 MA 75 70 Belum Tuntas 
23 NEM 75 75 Tuntas 
24 PAR 75 78 Tuntas 
25 QS 75 67 Belum Tuntas 
26 RM 75 78 Tuntas 
27 SRK 75 76 Belum Tuntas 
28 TOS 75 80 Tuntas 
29 TA 75 75 Tuntas 
30 VAP 75 80 Tuntas 
31 VPN 75 90 Tuntas 
32 W 75 77 Tuntas 
33 WI 75 80 Tuntas 











Data Hasil Ujian Mid Semester (Ganjil) Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas IPS 1 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN 
1 AACM 75 75 Tuntas 
2 ADL 75 79 Tuntas 
3 ASS 75 75 Tuntas 
4 BP 75 70 Belum Tuntas 
5 BF 75 75 Tuntas 
6 DN 75 80 Tuntas 
7 DAN 75 88 Tuntas 
8 DE 75 85 Tuntas 
9 DAM 75 80 Tuntas 
10 DAS 75 80 Tuntas 
11 FR 75 75 Tuntas 
12 FAH 75 76 Tuntas 
13 HS 75 78 Tuntas 
14 HJP 75 90 Tuntas 
15 ICG 75 68 Belum Tuntas 
16 KH 75 70 Belum Tuntas 
17 MR 75 85 Tuntas 
18 MF 75 80 Tuntas 
19 MZA  75 75 Tuntas 
20 MAS 75 79 Tuntas 
21 MRP 75 68 Belum Tuntas 
22 NRA 75 75 Tuntas 
23 NIW 75 85 Tuntas 
24 NYZ 75 80 Tuntas 
25 NRR 75 85 Tuntas 
26 NNA 75 69 Belum Tuntas 
27 NNK 75 69 Belum Tuntas 
28 LM 75 76 Tuntas 
29 RN 75 75 Belum Tuntas 
30 R 75 75 Tuntas 
31 RRA 75 80 Tuntas 
32 SZ 75 75 Tuntas 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah pada SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
sebagai berikut : 
1. Peserta didik kurang maksimal dalam proses pembelajaran, karena proses 
pembelajaran terlalu monotan sehingga peserta didik mudah merasakan 
jenuh dan menurunkan minat dan semangat peserta didik. 
2. Belum diterapkannya proses pembelajaran yang memanfaatkan 
lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
C. Batasan Masalah  
Pengaruh pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung, yang dimaksud adalah pemanfaatan penggunaa lingkungan 
sebagai media belajar yang alamiah dan buatan terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian difokuskan pada 
rumusan masalah sebagai berikut : Apakah ada pengaruh pemanfaatan 
lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 








E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar yaitu dengan memanfaatkan lingkungan, sehingga dalam proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan pembelajaran tidak 
membosankan tujuannya agar peserta didik dapat mendapatkah hasil 



















A. Pemanfaatan Lingkungan  
1. Pengertian Lingkungan  
Lingkungan merupakan sebagai segala sesuatu baik secara fisik, 
segala bentuk materi dan energi,  serta ruang dan waktu yang telah 
dianggap ada.Pemanfaatanlingkungandapat dijadikan sebagai media dalam 
pembelajaran yaitu tentang  pemahaman terhadap suatu gejala dan tingkah 
laku peserta didik dari objek serta pengamatan yang ilmiah terhadap suatu 
yang ada di lingkungan sekitar, berguna sebagai bahan dari pengajaran 
untuk peserta didik sebelum dan setelah menerima materi dari sekolahnya 
dengan membawa pengalaman serta penemuan yang telah mereka 
temukan di lingkungan peserta didik. Lingkungan dapat dimanfaatkan 
sebagai media dan sumber belajar. 
Manfaat dengan penggunaan lingkungandan sumber belajar dapat 
diamati dari bentuk segi aktifitas belajar peserta didik, kekayaan informasi 
yang diperoleh, pengenalan lingkungan,hubungan sosial peserta didik, 
motivasi belajar serta sikap dan apresiasi para peserta didik dalam kondisi 
sosialnya yang ada dilingkungan sekitar. 
Kementrian mengemukakan bahwa proses belajar dengan 
menggunakan pemanfaatan lingkungan yaitu memungkinkan peserta didik 
akan menemukan hubungan yang sangat bermakna dan bermanfaat antara 
ide-ide yang abstrak dan penerapan yang praktis dalam suatu konteks 





penemuan, proses hubungan, serta proses pemberdayaan. Winaputra 
menyatakan pemanfaat dari lingkungan didasari dengan pendapat 
pembelajaran yang akan bernilai, karena para peserta didik diharapkan 
dengan suatu peristiwa dan keadaan yang semestinya. Samatowa 
mengemukakan bahwa suatu proses pembelajaran dapat dilakukan diluar 
kelas (out door education) yaitu dengan memanfaatkan lingkungan. Dan 
Iskandar mengatakan bangkitnya suatu motivasi belajar intrinsik peserta 




Pemanfataan lingkungan sebagai media dalam pembelajaran 
sebenarnya telah diisyaratkan dalam Al Quran dan Hadits yaitu:  
a. Surat Al Isra ayat 84  
Dalam Al Quran surat Al Isra’ ayat 84, Allah SWT berfirman:  
َملم عَََلٰ َشاِِكَتِِهۦ   يَعأ
ّٞ
ل َدٰى َسِبيٗل كملأ كم َو َٱهأ أ َٱعأََلم ِبَمنأ هم  ا٤٥افََربُُّكم
Artinya :“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya”(Q.S. Al Isra’ : 84)
8
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap seseorang yang telah 
melakukan suatu perbuatan, mereka akan dapat  melakukan sesuai dengan 
keadaannya (termasuk di dalam keadaan lingkungan disekitarnya). Hal ini 
menegaskan bahwa dalam melakukan suatu perbuatan atau tingkah laku 
perlu membutuhkan media agar tujuan dapat tercapai.  
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Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik yang akan hendak 
mengajarkan suatu materi kepada peserta didik dituntut untuk 
menggunakan media sebagai alat bantu agar dapat tersampainya materi 
pembelajaran. Media yang akan dipergunakan berupa media yang harus 
efesien dan mampu untuk manjadi alat penghubung yaituantara seorang 
pendidik dengan peserta didiknya agar materi pembelajaran yang akan 
diajarkan dapat diterima serta dipahami dengan maksimal. Ayat ini juga 
memberikan penjelaskan bahwa dalam suatu media juga dapat berasal dari 
lingkungan tempat seseorang tinggal.  
Sedangkan kalimat اَسبًِلا اأَْهَدي اهَُى ابَِمْه اأَْعلَُم  ayat diatas jika kita  فََربُُّكْم
kaitkan dengan suatu media pendidikan secara tersirat, kalimat diatas 
dapat bermakna bahwa seorang pendidik hendaklah mendiskusikan dahulu 
dengan orang-orang yang lebih mengetahui serta memahami (dalam ayat 
tersebut Allah berperan sebagai Dzat yang maha mengetahui) mengenai 
media apa yang baik  digunakan ketika akan melakukan suatu proses 
pembelajaran. 
b. Hadits riwayat Bukhari dan Turmudzi berikut:  
َعْن َايب َحازِم بن ِديَناٍر اَنَّ رَِجاالً اَتَ ْوا سهل بن سعيد الَساِعِديِّ َوَقْد اْمتَ َرْوا ِِف 
َل املِْنََبِ ِممَّ ُعْوُدُه َفَسأَ ُلوُه عن َدِلَك فَ  َقاَل َواهلِل ِاِّنِّ أَلْعِرُف ِمَّا ُىَو ُوَلَقد رَاَيْ ُتُو اَوَّ
يَ ْوٍم َجَلَس َعَلْيِو َرُسلْوُل اهلل صلى اهلل عليو وسلم اَْرَسَل َرُسلْوُل اهلل صلى اهلل عليو 
ارِ  اَْن يَ ْعَمَل  وسلم ِاََل ُفََلنَِة امرَأٍة ِمَن االَنَصاِر َقد ََسَّاَىا َسهٌل ُمرٍي ُغََلَمِك النَّجَّ
ِاَذاََكلَّْمُت النََّأَس َفأَمرَْتُو فَ َعِمَلَها ِمْن طَْرفَاَِء الَغَبِة ُُثَّ َجاَء ِِبَا ْعَواًدا َاْجِلُس َعَلْيِهنَّ ِل اَ 
َفَأْرَسَلْت ٍاََل َرُسلْوُل اهلل صلى اهلل عليو وسلم َفَأَمَر ِِبَا فَ ُوِضَعْت َىا ُىَنا ُُثَّ رَاَْيُت 





ا فَ رََغ اَقْ َبَل َعَلى النَّاِس فَ َقااَي َُّها  ُُثَّ نَ َزَل الَقْهَقَرى َفَسَجَد ِف َاْصِل املِْنََبِ ُُثَّ َعاَد فَ َلمَّ
َا َصنَ ْعُت َىَذا لِتَ  ْأُُتُْوا َولِتَ َعَلُموا َصََلَتى )اخرجو البخاري ومسلم(  النَّاُس اَّنَّ  
Artinya : “Dari Abu Hazim r.a. ada beberapa orang datang menemui 
Sahal bin Sa’ad r.a. memperdebatkan mimbar Rasulullah SAW 
dari kayu apa dibuatnya? Mereka bertanya kepadanya tentang 
hal itu. Sahal berkata: “Demi Allah sungguh saya mengetahui 
dari kayu apakah mimbar itu dibuat? Saya melihat hari 
pertama mimbar itu diletakkan dan aku juga melihat hari 
pertama Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk menemui 
seorang perempuan dari sahabat Anshar yang disebut 
namanya oleh Sahal, perintahlah budakmu tukang kayu itu 
untuk membuatkan aku mimbar dari kayu yang akan aku pakai 
duduk di atasnya untuk berbicara di hadapan manusia . wanita 
itu perintah kepadanya dan dikerjakan tugas itu dengan 
mengambil kayu yang lurus dari hutan kemudian ia datang 
membawanya”. 
Hadits ini mejelaskan bahwa dalam suatu yang akan menjadi 
bagian dari lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai media pengajaran serta 
pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran. Dalam hadits di 
atas telah dicontohkan dengan penggunaan kayu menjadi mimbar sebagai 
media dakwah Rasulullah saw dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam. 
Dari penjelasan ayat al Quran dan Hadits diatas penulis mengambil 





tersampainya materi yang akan di ajarkan, sedangkan media yang kurang 
tepat tidak akan mencapai tujuan hasil yang maksimal.  
Pemanfaatan lingkungan sebagai media dalam pendidikan agama 
Islam juga dijelaskan oleh Zakiah Dradjat
9
, bahwa salah satu dari jenis 
media pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk benda adalah 
benda-benda yang ada di lingkungan atau alam seperti manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, zat padat, zat cair, zat gas dan sebagainya. 
Ukhtar mengatakan secara umum media pembelajaran pendidikan 
agama islam adalah sarana dan prasarana dalam pendidikan agama islam 
yang dapat dimanfaatkan untuk membantu agar dapat tercapainya tujuan 
dari pembelajaran pendidikan agama islam. Media pembelajaran 
pendidikan agama islam secara khusus adalah metode, alat serta tehnik 
yang dapat dimanfaatkan agar interaksi antara pendidik dan peserta didik 




2. Prosedur Pemanfaatan Lingkungan 
Adapun prosedur yang akan ditempuh dalam penggunaan 
pemanfaatan lingkungan, yaitu diawali dengan tahap persiapan, 
pelaksanaan serta  tindak lanjut. 
a. Langkah Persiapan  
1) Dalam suatu hubungan dengan pembahasan dalam bidang studi, 
pendidik dan perserta didik akan menentukan tujuan pembelajaran 
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yang tujuannya dapat diperoleh para peserta didik yang berkaitan 
dengan penggunaan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
media belajar. 
2) menentukan objek yang akan dipelajari serta dikunjungi dalam hal 
ini seharusnya lebih diperhatikan relevansinya dengan tujuan 
belajar, kemudahan dapat  menjangkaunya, misalnya cukup dekat 
dan murah perjalannya, tidak memerlukan waktu yang lama, 
tersedianya sumber-sumber belajar, keamanan bagi peserta didik 
dalam proses mempelajaranya serta memungkinkan dikunjungi dan 
dipelajari peserta didik.  
3) Menentukan bagaiamana proses belajar pada waktu kunjungan. 
Misalnya dengan mencatat apa yang telah terjadi, mengamati 
proses pembelajaran, bertanya serta wawancara dengan petugas dan 
apa yang akan ditanyakannya, menggambarkan situasi baik berupa 
sketsa maupun peta, , kalau memungkin mencoba dalamwaktu 
kegiatan lain. selanjutnya, sebaiknya peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok dan dari setiap kelompok diberi tugas dalam 
kegiatan pembelajarnya.  
4) pendidik dan perserta didik mempersiapkan perizinan ketika 
diperlukan misalnya dengan membuat serta mengirimkan surat 
permohonan untuk mengunjungi suatu objek belajar  agar dari 
pihak yang akan didatangai  dapat mempersiapkan. Persiapan 
tehnis juga diperlukan untuk proses kegiatan belajar, meliputi tata 





tidak boleh lupa untukdibawa, dan menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. 
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b. Langkah Pelaksanaan 
Pada langkah persiapan yaitu melakukan suatu kegiatan belajar 
di tempat tujuan harus sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. 
Biasanya dalam kegiatan belajar yang peratama dengan penjelasan 
petugas meliputi objek yang dikunjungi sesuai dengan permintaan 
yang sudah disampaikan sebelumnya. Dalam penjelasannya, para 
peserta didik dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Tulislah  
semua informasi yang didapatkan dari yang sudah dijelaskan. Setelah 
informasi diberikan oleh petugas, para peserta didik dengan dibimbing 
petugas akan melihat serta mengamati suatu objek yang dipelajarinya, 
dalam proses ini petugas akan memberikan penjelasan-penjelasan yang 
berkenaan dengan bagaimana cara kerja dan proses kerjanya, 
mekanismenya, serta hal lain yang berkaitan  sesuai objek yang 
dipelajarinya. Peserta didik dapat bertanya secara langsung  atau dapat 
mempraktekkan jika keadaan memungkinkan serta dapat mencatatnya. 
Berikutnya para peserta didik dengan kelompoknya akan 
mendiskusikan hasil dari belajarnya, untuk dapat melengkapi serta 
memahami materi yang telah dipelajarinya. Akhir dari kunjungan 
dengan mengucapkan ucapan terima kasih kepada petugas dan pihak 
pimpinan objek yang kunjungi. Apabila dalam suatu objek kunjungan 
bersifat bebas seperti kemah, mempelajari lingkungan sosialnya, maka 
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para peserta didik dapat langsung mempelajari objek studinya, menulis 
dan mengamati atau dapat juga mengadakan wawancara dengan siapa 
saja yang telah menguasai permasalahan. 
c. Tindak lanjut  
Tindak lanjut dalam proses kegiatan pembelajaran yaitu 
kegiatan belajar didalam kelas untuk dapat membahas serta 
mendiskusikan hasil belajar dengan mengguanakan pemanfaatan 
lingkungan. Setiap kelompok harus melaporkan hasilnya dan akan 
dibahas bersama-sama. pendidik dapat meminta bagaimana kesan-
kesan yang didapatkan peserta didik dan akan menyimpulkan dari 
materi yang telah didapat. Pendidik akan memberikan penilaian 
terhadap proses  kegiatan belajar peserta didik dan hasil yang telah 
dicapai terakhir pendidik memberikan tugas. 
3. Tehnik Memanfaatkan Lingkungan  
Terdapat beberapa macam cara bagaimana untuk mempelajari 
pemanfaatn lingkungan sebagai media serta sumber belajar.
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Selanjutnyadari proses terjadinya kegiatan belajar akan diberikan 
tugas pekerjaan dirumah yaitu dengan Survey, yakni peserta didikakan 
mengunjungi lingkungan sekitarnya seperti meneui masyarakat yang ada 
dilingkungannya agar dapat mempelajari proses sosialnya, budayanya, 
ekonominya serta kependudukannya. Kegiatan belajar dilaksanakan 
dengan observasi dan wawancara, dengan mempelajari data dan dokumen-
dokumen  yang ada. Hasildari yang diperoleh yaitu ditulis dan dilaporkan 
                                                             
12
Nana Sudjana, Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya), (Bandung: sinar 





kesekolah untuk dapat dibahas bersama agar dapat disimpulkan bersama-
sama pendidik dan peserta didik, dan untuk dapat melengkapi bahan-bahan 
pengajaran. Dalam bidang ilmu sosial proses pembelajaran dapat 
dilakukan yaitu dengan menggunakan survey antara lain: 
a. Berkemah(Camping). berkemah membutuhkan waktu cukup, sebab 
peserta didik dapat mengamati bagaimana proses kehidupan 
dilingkungan sekitarnya. 
b. Karya wisata(Fieldtrip). Peserta didik akan melakukan kunjungan 
keluar kelas supaya dapat mempelajari suatu objek tertentu sebagai 
dari bagian integral  kegiatan ekstra kurikuler di sekolah. Objek karya 
wisata akan dapat  relevan dengan bahan pengajaran yang memadai. 
Karya wisata bertujuan untuk kegiatan proses belajar sekaligus dapat 
juga rekreasi yang mengandung nilai-nilai edukatif. 
c. Praktek lapangan. Praktek lapangan dilakukan agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya masing-masing. 
d. Mengundangnara sumber.  Pihak dari sekolah mengundang nara 
sumber agar dapat memberikan penjelasan meliputi  keahliannya di 
hadapan para peserta didik 
e. Proyek pelayanan dalam pengabdian pada masyarakat. Dilakukan 
ketika sekolah bersama-sama akan melakukan kegiatan untuk 
memberikan bantuan kepada masyarakat sekitar seperti penyuluhan, 







4. Manfaat Lingkungan  
Penggunaan pemanfaatan lingkungan dijadikan sebagai media serta 
sumber belajar, ini dapat kita lihat dari segi motivasi belajarnya, aktifitas 
belajar peserta didik, kekayaan akan informasi yang didapatkan peserta 
didik, hubungan sosial peserta didik, pengenalan lingkungan, serta 
apresiasi para peserta didik terhadap kondisi sosial yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Berikut ini adalah manfat dengan penggunaan lingkungan 
sebagai media pembelajaran: 
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a. Media pembelajaran yang ada dilingkungan tidak berjumlah terbatas, 
ini dapat  memungkinkan peserta didik dapat memperkaya dari 
pengetahuannya tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu.  
b. Terjadinya proses belajar yang  bermakna, karena peserta didik akan 
dihadapkan dengan suatu keadaan dan kejadian yang sebenarnya. 
c. Terjadinya pembentukan kepribadian peserta didik yang lebih baik, 
yaitu menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap 
lingkungannya, tidak merusak lingkungan yaitu salh satunya dengan 
menjaga kebersihan.  
d. Kegiatan pembelajaran lebih menarik serta dapat menumbuhkan 
antusiasme peserta didik agar dapat  lebih giat serta gemar dalam 
belajar sehingga proses pembelajaran tidak akan membosankan.  
e. Pemanfaatan lingkungan dapat menumbuhkan aktivitas belajar peserta 
didik yang akan meningkat dengan penggunaannya berbagai cara 
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dengan metode pembelajaran yang bervariasi seperti proses 
pengamatan, serta pembuktian. 
Pengalaman langsung ke lingkungan akan dapat memberikan 
kesan yang paling utuh dan paling bermanfaat mengenai informasi serta 
gagasan yang terdapat dalam pengalaman, oleh karena ituakan melibatkan 
indera penglihatan, perasaan, penciuman, pendengaran, dan peraba. Hal 
ini dapat dikenal dengan learning by doing 
Belajar langsung dengan memanfaatkan lingkungan, maka akan 
dapat mendekatkan hubungan emosional antara peserta didik dan pendidik 
dan dapat mendorong peserta didik untuk menguasai keterampilan-
keterampilan intelektual, dengan mendefininisakn dan mengidentifikasi 
yang berkaitan dengan persoalan yang berkaitan dalam mata pelajaran. 
Lingkunganjuga akan mendorong peserta didik dapat menguasai 
keterampilan pendidikan, membuat peserta didik lebih menekuni budaya 
kerja keras serta akan memunculkan rasa kepedulian sosial. Dengan 
menemui banyak kejadian akan membuat peserta didik memiliki 
pengalaman sosial, dimana peserta didik mempunyai kesempatan untuk 
dapat menciptakan sesuatu secara kolaboratif dan berbagi pengalaman-
pengalaman kreatif kepada mereka. Perkembangan fisik, serta emosional, 
dan kognitif peserta didik yang akan terhubung erat ketika peserta didik 
dapat mengekspresikan perasaan mereka. Merespon pengalaman, serta 
mendiskusikan ide-ide mereka. 
Adelia Vera menyatakan bahwa dengan belajar langsung kepada 





dan peserta didik serta akan dapat mendorong untuk menguasai 
keterampilan inteketual, dengan mendefinisikan dan mengidentifikasikan 
berbagai bentuk dan persoalan yang berkaitan dengan mata pelajaran. 
Selain itu juga lingkungan dapat mendorong untuk menguasai 
keterampilan studi, membuat peserta didik menekuni budaya kerja kersa 
serta akan memunculkan rasa kepedulian sosial.
14
 Dengan menemui 
banyak kejadian, membuat peserta didik memiliki pengalaman sosial, 
dimana peserta didik memiliki kesempatan untuk menciptakan suatu 
secara koolaboratif serts untuk berbagi pengalaman kreatif. Perkembangan 
fisik, emosional, dan kognitif akan memiliki hubungan yang erat, peserta 
didik akan mengekspresikan perasaannya, pengalaman, dan 
mendiskusikan pemikiran-pemikiran peserta didik. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang didalamnya memiliki beberapa 
aspek penting. Aspek-aspek tersebut meliputi bertambahnya jumlah 
pengetahuan, kemampuan mengingat, kemampuan memproduksi, 
penerapan pengetahuan menyimpulkan makna, menafsirkan yang 
mengkaitkan dengan realitas serta perubahan pribadi terhadap peserta 
didik. Terjadinya proses belajar mengajar akan mendapatkan suatu hasil 
yang pada umumnya disebutn dengan hasil belajar. Untuk mendapatkan 
hasil yang lebih optimal  dalam proses belajar mengajar harus dilakukan 
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Menurut Muhammad Ali, belajar merupakan suatu proses 
perubahan perilaku akibat adanya interaksi seseorang dengan lingkungan. 
Perilaku ini mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta 
sikap. Perilaku yang diamati dapat disebut dengan keterampilan, 




Belajar merupakan proses artinya dalam proses belajar akan ada 
terjadi proses melihat, menyelesaikan masalah atau persoalan, membuat, 
mengamati, menyimak dan latihan. Dalam proses belajar mengajar 
pendidik dapat membimbing dan menfasilitasi peserta didik supaya dapat 




Menurut Gagne terdapat lima kategori dalam hasil belajar yaitu 
sebagai berikut: 
a) Informasi Verbal (Verbal Information). Informasi verbal merupakan  
kemampuan yang akan memuat peserta didik agar dapat memberikan 
tanggapan terhadap stimulus yang relatif. Untuk dapat menguasai 
kemampuan ini peserta didik akan menyimpan informasi dalam setiap  
proses kegiatannya. 
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b) Keterampilan Intelektual (Intellectual Skill). Keterampilan intelektual 
merupakan keterampilan yang menganjurkan peserta didik agar dapat 
melakukan suatu kegiatan yang akan mengarahkan kepada ranah 
kognitif supaya peserta didik dapat memecahkan setiap permasalahan 
dengan menerapkannya informasi bahkan yang belum pernah peserta 
didik pelajari.  
c) Strategi Kognitif (Cognitif Strategies). Strategi kognitif akan mengacu 
kepada kemampuan untuk mengontrol proses yang akan dilakukan 
setiap individu dalam memilih serta memodifikasi terhadap cara 
berkonsentrasi, mengingat,belajar, dan berpikir. 
d) Sikap (Attitudes). Sikap ini mengacu terhadap kecenderungan peseerta 
didik agar dapat membuat pilihan dan suatu keputusan supaya 
bertindak dalam kondisi dan keadaan apapun.. 
e) Keterampilan Motorik. Keterampilan motorik mengacu pada 
kemampuan melakukan gerakan-gerakan atau tindakan-tindakan yang 




2. Tipe-tipe Hasil Belajar 
Tujuan tercapainya pembelajaran yang akan dicapai memiliki tiga 
kategori yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Berikut ini merupakan 
unsur-unsur yang ada didalam ketiga aspek antara lain: 
a. Tipe hasil belajar dalam bidang kognitif 
1) T ipe hasil belajar Pemahaman (Comprehensif)  
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2) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge) 
3) Tipe hasil penerapan (Aplikasi) 
4) Tipe hasil belajar Sintesis 
5) Tipe hasil belajar evaluasi 
6) Tipe hasil belajar bidang afektif 
7) Tipe hasilbelajar analisis 
Ada beberapa tingkatan dalam bidang afektif sebagai dari tujuan 
tipe-tipe hasil belajar. Tingkatan tersebut akan dimulai dari tingkat yang 
dasar sampai dengan yang sederhana serta sampai kepada tingkatan 
yang komplek. 
1) receiving/attending yaitu kepekaan dalam menerima suatu 
rangsangan (stimulus) dari luar yang akan datang kepada peserta 
didik baik didalam bentuk masalah, situasi serta suatu gejala. 
2) responding (jawaban) yaitu terdapat reaksi yang akan diberikan 
kepada peserta didik supaya mendapatkan stimulus yang datang dari 
luar. 
3) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan dengan nilai serta kepercayaan 
terhadap suatu gejala dan stimulus. 
4) Organisasi merupakan pengembangan nilai dalam suatu sistem 






5) Karakteristik nilai dan internalisasi nilai adalah gabungan dari semua 
sistem nilai yang sudah dimiliki seseorang, yang dapat 
mempengaruhi pola kepribadian serta tingkah laku peserta didik.
19
 
b. Tipe Hasil Belajar Psikomotor 
Hasil belajar dalam bidang psikomotor terdapat bentuk 
keterampilan (skill) serta  kemampuan bertindaknya individu. 
terdapat beberapa tingkatan keterampilan antara lain: 
a) Gerakan refleksi 
b) Kemampuan terhadap bidang fisik 
c) Gerakan-gerakan skill, yaitu dimulai dari keterampilan sederhana 
sampai kepada keterampilan yang kompleks 
d) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursuvekomunikasi 
seperti gerakan ekspresif serta interpretative. 
e) Keterampilan terhadap gerakan-gerakan dasar 
f) Kemampuan perceptual termasuk didalamnya dapat membedakan 
visual, auditif, sertamotoric 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar 
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar peserta 
didik yaitu faktor dalam diri peserta didik (internal) dan faktor dari luar 
diri peserta didik (eksternal). 
a. Faktor Internal 
1) Faktor Biologis (Jasmaniah) 
Keadaan-keadaan jasmaniah yang harus diperhatikan yang 
pertama, keadaan fisik yang normal. Keadaan Kondisi fisik normal 
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yaitu meliputi anggota tubuh keadaan otak, serta panca indera, 
yang Kedua, kondisi keadaan kesehatan fisik yaitu fisik yang sehat  
karena akan sesangat mempengaruhi keberhasilan belajar. 
20
 
2) Faktor Psikologis  
Faktor psikologis juga harus diperhatikan yang pertama, 
intelegensi. Intelegensi merupakan tingkat kecerdasan peserta 
didik, hal ini akan  berpengaruh terhadap keberhasilan tercapainya 
belajar peserta didk. yang Kedua kemauan yaitu dapat dikatakan 
faktor yang untuk utama menentukan tercapainya keberhasilan 
belajar peserta ddik. Ketiga Bakat, hal ini akan membuat peserta 




b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan kelurga merupakan faktor yang sangat penting 
dalam ketercapainya keberhasilan belajar peserta didik. Dengan 
keadaan lingkungan keluarga yang mendukung yaitu suasana yang 
tenang serta perhatian orang tua terhadap perkembangan bealajar 
maka dengan ini akan dapat mempengaruhi tercapainya  
keberhasilan tujuan belajar. 
2) Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan hal yang dapat 
mempengaruhi faktor belajar untuk mencapai tujuan keberhasilan 
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belajar. Hal yang akan berpengaruh disekolah yaitu mencakup 
kurikulum,metode mengajar serta pendidik, mata pelajaran, tata 
tertib, dan kedisiplinan peserta didik. 
3) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakan sangat berpengaruh besar untuk 
menunjang dari tujuan keberhasilannya belajar. Lingkungan ini 
adalah masuk kedalam faktor eksternal.
22
 Hal yang akan 
menunjang keberhasilannya belajar dilingkungan yaitu lembaga 
pendidikan nonformal meliputi kursus, bimbingan tes, dan 
pengajian remaja. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut 
akan meningkatkan  
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar 
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal, 
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan 
lain-lain. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan tercapainya keberhasilan belajar 
peserta didik. 
C. Peserta Didik 
1. Pengertian  Peserta Didik 
Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan 
Tilmidz dan bentuk jamaknya yaitu Talamidz, artinya adalah murid, atau 
orang menginginkan pendidikan. Dalam bahasa arab dapat dikenal dengan 
                                                             
22
Slamet, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 





istilah Thalib bentuk jamaknya yaitu Thullab yang artinya adalah orang 
yang mencari, maksudnya adalah orang yang mencari ilmu. 
Para ahli mendefinisikan bahwa peserta didik adalah orang yang 
sedang belajar di lembaga sekolah tertentu, peserta didik merupakan orang 
yang memiliki potensi yang perlu dikembangkan. Peserta didik juga 
merupakan anggota masyarakat yang sedang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur dan 
jenjang, serta jenis pendidikan. 
Dalam suatu proses terjadinya pendidikan, peserta didik akan 
menjadi pokok persoalan yang perlu diperhatiakn dalam semua proses 
transformasi yang disebut dengan pendidikan. Sebagai komponen yang 
penting dalam suatu sistem pendidikan, peserta didik sering disebut 
dengan bahan mentah (Raw Material). 
Didalam perspektif psikologis peserta didik merupakan individu 
yang sedang berada dalam posisi proses pertumbuhan serta perkembangan 
baik dalam keadaan fisiknya maupun psikisnya. Sebagai individu yang 
tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik akan memerlukan 
bimbingan dan pengarahan yang konsisten untuk menuju kearah titik yang 
optimal dengan kemampuan fitrahnya peserta didik.
23
 
Ciri dari seorang peserta didik yang harus dipahami oleh pendidik 
adalah sebagai berikut: 
a. Individu yang mempunya potensi kekampuan fisik dan psikis sehingga 
menjadi insan yang unik. 
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b. Individu yang sedang dalam proses berkembang. 
c. Individu yang sedang membutuhkan bimbingan dan perlakuan yang 
manusiawi. 
d. Individu yang sedang memiliki kemampuan untuk mandiri.24 
Dari beberapa definisi diatas disimpulkan bahwa peserta didik 
merupakan seorang yang memiliki potensi dasar yang perlu untuk 
dikembangkan yaitu dengan melalui pendidikan baik secara fisik maupun 
psikisnya baik pendidikannya dilakukan di lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, maupun di lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini 
telah dikemukakan oleh Hadiyanto bahwa tugas utama seorang pendidik 
adalah mengamati minat dan kebutuhan-kebutuhan dari peserta didiknya. 
Sebagai seorang pendidik, guru harus dapat memahami dan memberikan 
pemahaman tentang aspek yang adadidalam diri peserta didik agar dapat 
mengeembangkan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.  
2. Hakikat Peserta Didik 
a. Peserta Didik Sebagai Manusia 
Dalam proses terjadinya kegiatan pendidikan, seorang pendidik 
dapat memperlakukan peserta didik secara manusiawi yang memiliki 
derajat tinggi dan yang paling mulia di antara makhluk lainnya, 
meskipun setiap seorang individu yang satu sangat berbeda dari 
individu yang lainnya. Perlakuan dari pendidik terhadap mereka sangat 
tidak boleh membedakan, pelayanan baik perlu dilakukan kepada 
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Terdapat beberapa pandangan mengenai 
hakikat manusia antara lain: 
1) Pandangan Psikoanalitik 
Beberapa psikoanalis telah beranggapan bahwa manusia 
pada hakikatnya akan digerakkan oleh dorongan dari dalam diri 
peserta didik yang memiliki sifat instingtif. Tingkah laku seorang 
individu akan ditentukan dan akan dikontrol oleh kekuatan 
psikologisnya dan setian individu peserta didik sudah memilikinya. 
Dalam persoalan ini seorang individu tidak dapat memegang 
kendali dan tidak menentukan terhadap nasibnya sendiri 
meskipundapat mengontrol kehidupannya sendiri namun ddalam 
kenyataannya kurang mengontrol dalam kekuatan yang akan 
membentuk kepribadiannya. Pengalaman massa kanak-kanak 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang individu.
26
 
2) Pandangan Humanistik 
Rogers yang memiliki pandangan humanistik berpendapat 
bahwa seorang manusia dapat berkembang serta berubah agar 
dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Manusia adalah seorang 
individu yang menjadi anggota masyarakat dan dapat bertingkah 
laku dan memuaskan. Manusia akan digerakkan dalam kehidupnya 
sebagi seorang individu yang memiliki rasa tanggung jawab sosial. 
Didalam pandangan humanistik, perilaku manusia tidak akan 
sepenuhnya ditentukan dengan lingkungannya. 
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Abraham maslow menyatakan bahwa manusia dilahirkan 
dengan membutuhkan instingtif. Kebutuhan universal ini akan 
mendorong seorang individu untuk dapat tumbuh dan berkembang 
agar dapat mengaktualisasikan diri sejauh dengan kemampuan 
yang dimiliki. Dengan potensi yang dimiliki akan dapat dipenuhi 
sertadapat diaktualisasikan tetapi tergantung pada kekuatan yang 
dimiliki seorang individual dan sosialnya yang memajukan dan 
dapat menghambat aktualisasi seorang individu.
27
 
3) Pandangan Martin Buber 
Tokoh Martin Buber mengatakan bahwa hakikatnya manusia 
adalah tidak dapat dikatakan “ini” dan “itu”. Manusia itu adalah 
yang mrmiliki keberadaan dan berpotensinya terbatas dihadapan 
semesta alam. Keterbatasannya bukan keterbatasan yang 
memilikiesensial tetapi keterbatasan yang factual sehingga apa 
ayang akan dilakukan tidak dapat diramalkan. 
4) Pandangan Behavioristik 
Pandangan dari behavioristik menganggap bahwa seorang 
manusia merupakan makhluk reaktif dan tigkah lakunya akan 
dikontrol oleh faktor  yang akan datang dari luar dalam dirinya. 
Faktor lingkungan merupakan salah satu penentu utama dari 
tingkah laku seorang manusia. Jadi dapat dikatakan bahwa 
kepribadian individu adalah hubungan antara individu dengan 
lingkungan sosialnya.  
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b. Peserta Didik Sebagai Subjek Belajar 
Peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi yang 
sangat sentral dalam suatu proses belajar mengajar. Peserta didik dapat 
menjadi pokok yang utama menjadi persoalan-persoalan serta dapat 
menjadi tumpunan perhatian. Didalam suatu proses belajar mengajar 
peserta didik adalah akan menjadi pihak yang ingin mencapai 
keinginan memiliki tujuan serta kemudian akan mencapainya secara 
optimal. 
Peserta didik merupakan faktor  yang utama untuk dapat 
menentukan pengaruh segala sesuatu yang akan diperlukan agar dapat 
tercapainya tujuan belajar. Sehingga dalam proses belajar mengajar 
yang perlu diperhatikan yaitu peserta didik, melihat keadaan dan 
kemampuannya, selanjutnya akan menentukan komponen-komponen 
yang lainnya hal ini meliputi apa yang akan diperlukan,bagaimana cara 
yang tepat untuk dapat bertindak, alat dan fasilitas yang cocok serta 
mendukung, semua harus dapat disesuaikan dengan suatu keadaan dan 
karakteristik peserta didik. Hal ini menjadikan peserta didik 
merupakan subjeknya belajar. Karena peserta didik harus dapat  
diperlakukan serta  memperlakukan dirinya bukan hanya sebagai 
objek, tetapi juga menjadikan sebagai subjek dalam suatu proses 
kegiatan belajar mengajar. Peserta didik dalam suatu proses belajar 
mengajar akan mengalami proses perubahan dirinya  untuk dapat 
menjadikan dirinya sebagai seorang peserta didik yang memiliki 





masyarakat dalam keadaan ini sangat-sangat menentukan untuk 
tercapainya tujuan belajar.. Peserta didik secara kodrat sudah 
mempunyai potensi serta kemampuan -kemampuan tertentu tetapi 
belum dapat mencapai tingkat yang optimal. Karena peserta didik 
dapat dikatakan sebagai subjek didalam suatu proses belajar mengajar 
sehingga seorang peserta didik dapat disebut sebagai subjek belajar 
yang akan mengembangkan berbagai potensi dirinya dengan bantuan 
seorang peserta didik. 
3. Perkembangan Peserta Didik 
Secara etimologis perkembangan berasal dari kata kembang yang 
berarti maju untuk menjadi yang lebih baik. Secara terminilogis 
perkembangan diartikan sebuah proses kualitatif yang akan mengacu 
kepada penyempurnaan fungsi sosialnya serta psikologisnya dalam diri 
seseorang dan akan berlangsung sepanjang hidupnya. 
Menurut Nagel perkembangan adalah pengertian dimana terdapat 
struktur-struktur yang akan terorganisasikan serta mempunyai fungsi 
tertentu, karena akan terjadi perubahan struktur baik didalam organisasi 
maupun dalam bentuk hal ini akan mengakibatkan perubahannya fungsi. 
Kasiram menyatakan bahwa perkembangan akan mengandung 
makna adanya pemunculan sifat yang baru dan akan berbeda dari 





perubahan-perubahan sifat individu untuk menuju kesempurnaan yang 
merupakan sifat-sifat dari sebelumnya.
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Kaum tradisional berpandangan bahwa perkembangan akan lebih 
ditekankan terhadap pertumbuhan, kematangan, serta perubahan yang 
ekstrem selama dimasa bayi, masa anak-anak dan masa remaja. Selama 
dalam masa perubahan dewasa dan penurunan pada masa usia lanjut 
kurang mendapatkan perhatian yang lebih. Sedangkan kaum 
kontemporernya berpandangan bahwa perkembangan manusia 
dihusukankepada perkembangan rentang hidupnya, yakni meliputi 
perubahan yang telah terjadi selama dalam kehidupan yang mulai dari 
konsepsi dan sampai dengan meninggal. Perkembangan diartikan sebagai 
suatu awal perubahan dalam diri seorang individu dan organisme baik 
secara fisik (jasmani) maupun secara psikis (rohani) untuk menuju tingkat 
kedewasaannya serta kematangannya yang akan berlangsung dengan 
progresif, sistematis, dan akan berkesinambungan.  
Perubahan sistematis,  serta progresif akan dapat 
berkesinambungan artinya suatu perubahan akan berkembangagar menjadi 
meningkat, mendalam atau meluas lebih maju, baik dalam fisiknya 
maupun dalam psikisnya akan berlangsung dengan berurutan dengan baik. 
Perkembangan ini merupakan sifat yang akan memiliki ketergantungan 
serta akan mempengaruhi bagian organisme (fisik dan psikis).
29
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Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi proses dari 
perkembangan individual yaitu, faktor dari pembawaan (Heredity) yang 
memiliki sifat alamiah (Nature), faktor dari lingkungan (Invironment) 
yang mempunya kondisi yang akan memungkinkan berlangsungnya suatu 




Terdapat beberapa teori dari perkembangan lain yang lebih relevan 
yaitu diantaranya adalah;  
a. Teori Nativisme 
Kaum nativisme (Schopenhouer) memiliki pendirian bahwa 
perkembangan anak akan ditentukan terhadap pembawaannya 
sedangkan dalam pengaruh lingkungan hidupnya hanya memiliki 
sedikit. Baik buruknya dalam perkembangan peserta didik sepenuhnya 
akan tergantung kepada pembawaan yang dimiliki. 
b. Teori Empirisme 
Kaum empiris (John Lock) berpendapat bahwa dalam 
perkembangan peserta didik akan sepenuhnya tergantung kepada 
faktor lingkungannya, sedangkan faktor bakat yang tidak memiliki 
pengaruh. Dasar dari pemiikiran yang dapat digunakan adalah bahwa 
sewaktu dilahirkan jiwa anak yaitu dalam keadaan yang sangat suci, 
serta sangat bersih seperti kertas putih yang belum ditulisi sehingga 
akan dapat ditulisi menurut dengan kehendak penulisnya. Pendapat ini 
dapat dikenal dengan nama teori tabularasa. 
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c. Teori Konvergensi 
Teori konvergensi merupakan perpaduan yaitu antara 
pandangan nativisme dan empirisme dimana keduanya memiliki 
pandangan yang berat sebelah. Teori ini berpendapat bahwa 
perkembangan seorang anak akan dihasilkan dari kerja sama yaitu 
antara kedua faktor yang mempengaruhi  pembawaan serta 
lingkungannya. Seorang anak disaat waktu dilahirkan sudah membawa 
potensi yang akan terus berkembangang maka lingkungannya akan 
memungkinkan potensi tersebut agar dapat berkembangan dengan 
lebih baik. 
d. Teori Rekapitulasi 
Teori rekapitulasi menurut ilmuan Stanlay hall 
mengemukakanperkembangan dari individu adalah ulangan dari 
perkembangan-perkembangan sejenisnya.  
e. Teori Naturalisme 
Teori natularisme dipelopori oleh ilmuan J.J. Rousseau. 
Menurutnya manusia pada dasarnya memiliki sifat yang baik ketika 
menjadi buruk dan jahat karena dipengaruhi oleh kebudayaan 
dilingkungannya. Ia menganjurkan bahwa supaya dapat kembali 
kepada alam dan dapat menjauhkan dirinya dari pengaruh kebudayaan 
kebiasannya yang ada dilingkungannya. Pendidikan yang baik akan 
dapat memberikan kebiasaan-kebiasaan  kepada peserta didikagar 
dapat berkembang sesuai dengan kodratnya. Dalam suatu pendidikan 





hukuman dapat diberikan oleh alam sendiri. Teori yang telah 
dinyatakan oleh J.J. Rousseau sanagt erat berkaitan dengan anak 
didalam kontek pendidikan yang lemah sebab tidak semua kebudayaan 
dilingkungannya akan memberi pengaruh sangat baik.
31
 
f. Tut Wuri Handayani 
Mengambil pesan dalam kata “Tut Wuri Handayani” yakni 
“Tut Wuri” yang memiliki arti mengikuti dari belakang, serta 
“Handayani” yang artinya mendorong, memotivasi akan 
membangkitkan semangat maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
dalam aliran ini telah mengakui adanya pembawaan serta bakat 
ataupun potensi yang telah dimiliki anak sejak dilahirkan. Dengan kata 
“Tut wuri” merupakan pendidik yang diharapkan akan 
dapatmenemukan,  memahami, serta melihatbakat dan potensi yang 
akan timbul dan akan terlihat pada peserta didik untuk yang 
selanjutnya akan dapat dikembangkan dengan memberikan suatu 
motivasi dan dorongan kearah pertumbuhan dari potensi tersebut. 
Ki Hajar Dewantara merupakan seorang pakar pendidikan 
berkebangsaan Indonesia dengan beberapa pendapat aliran diatas maka 
akan dapat disimpulkan bahwa aliran “Tutwuri Handayani” hampir 
memiliki kesamaan dengan aliran konvergensi dan William Stern yang 
memiliki pendapat bahwa perkembangan seorang anak akan ditentukan 
oleh interaksi antara potensi dari bawaan yang telah dimiliki seorang 
anak dengan lingkungan sekitarnya. Kesimpulannya yaitu bahwa dari 
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perkembangan seorang anak didalam semua aspek yang telah 
dimilikinya selain dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu potensi 
yang dianugerahkan tuhan kepada mahluknya juga dapat ditentukan 
oleh faktor eksternal yakni lingkungan sekitarnya. Seorang anak yang 
telah  tinggal dalam lingkungan yang sehat maka potensialnya akan 
mendukung seorang anak agar dapat berkembang kearah yang lebih 
baik dan akan menjadikan pribadi yang lebih baik. 
32
 
Pengetahuan mengenai perkembangan dari peserta didik akan 
membantu perkembangan diri seorang peserta didik sehingga dapat 
memecahkan suatu masalah yang akan dihadapainya. Hal ini erat 
kaitannya dengan perkembangan seorang peserta didik yang harus 
dapat dipahami secara menyeluruh pada tahapan ini merupakan 
perkembangan dari seorang peserta didik. Tahapan tersebut akan 




4. Karakteristik Peserta Didik 
Sebagai manusia yang memiliki potensi di dalam diri seorang 
peserta didik ada suatu daya yang akan tumbuh serta berkembang dalam 
sepanjang hidupnya. Potensi peserta didik sebagai daya yang telah ada, 
sedangkan pendidikan sebagai alat yang akan tumbuh serta dapat 
mengembangkan daya yang dimilikinya. Seorang peserta didik merupakan  
suatu komponen yang sangat penting dalam proses kegiatan pendidikan, 
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maka peserta didik dapat dikatakan sebagai pokok dari persoalan didalam 
interaksi edukatif. Karena dapat mengembangkan bermacam potensi yang 
dimilikinya sehingga seorang pendidik harus lebih dahulu memahami 
bagaimana karakteristik peserta didiknya dengan baik. Karakteristik yang 
harus dipahami diantaranya antara lain: 
a. Peserta didik merupakan seorang individu yang mempunyai kemampuan 
baik fisik maupun psikisnya sehingga akan menjadi insan yang unik. 
Potensi yang dimiliki peserta didik ini harus dapat dikembangkan dan 
harus diaktualisasikan sehingga mampu untuk mencapai taraf dari 
perkembangan yang lebih optimal. 
b. Peserta didik merupakan seorang individu yang dalam tahap berkembang. 
Artinya, peserta didik sedang mengalai perubahan dalam dirinya secara 
sadar, baik yang akan ditunjukkan kepada diri sendiri maupun yang akan 
diarahkan kepada penyesuaian serta dengan lingkungan sekitarnya. 
c. Peserta didik merupakan individu yang akan membutuhkan bimbingan 
serta perlakuan khusus. Sebagai seorang peserta didik  yang dalam proses 
perkembangan maka  proses pemberian dan bimbingan perlu difokuskan 
pada tingkat perkembangan peserta didik. 
d. Peserta didik merupakan individu yang telah memiliki kemampuan agar 
dapat mandiri. Sehingga dalam proses perkembangannya peserta didik 
telah memiliki kemampuan untuk dapat  berkembang kearah yanag lebih 
dewasa. Selain itu juga dalam diri seorang peserta didik terdapat akan 
kecendrungan untuk dapat melepaskan diri dari ketergantungan kepada 





pendidik perlu untuk dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik 
agar dapat mandiri sehingga peserta didik dapat bertanggung jawab sesuai 
dengan kepribadiannya yang dimilikinya. Menurut Sutari Imam Barnadib, 
Suwarno, dan Siti Mechati peserta didik terdapat karakteristik yang 
dimiliki antara lain; 
1) Belum memiliki pribadi dewasa sehingga akan menjadi tanggung 
jawab pendidik. 
2) Masih proses menyempurnakan aspek-aspek tertentu sehingga dari 
kedewasaannya akan dapat menjadi tanggung jawabnya pendidik. 
3) Memiliki sifat dasar manusia yang sedang proses berkembang yaitu 
kebutuhan sosial, intelegensi biologis, rohani, emosi, kemampuan 
berbicara, anggota tubuh untuk bekerja, perbedaan individual,latar 
belakang sosial serta latar belakang biologis.  
Berbagai macam karakteristik peserta didik harus dapat dipahami 
secara lebih baik oleh seorang pendidik agar proses terjadinya pelaksanaan 
interaksi edukatif menjadi lebih mudah. Kegagalan akan dapat 
menciptakan interaksi yang edukatif sehingga kondusif dari pemahaman 
guru terhadap karakteristiknya peserta didik sebagai individu. Metode, 
bahan, Sarana atau alat dan evaluasi serta saran, tidak dapat berperan 
banyak ketika seorang pendidik akan mengabaikan aspek dari peserta 
didiknya. Hal tersebut sangat utama agar peserta didik dapat 
mempersiapkan segala sesuatu dengan akurat sehingga akan menciptakan 





Peserta didik memiliki karakteristik yang sangat unik sehingga 
akanmempunyai suatu perbedaan antara yang satu dengan yang lainnnya. 
Setiap anak memiliki kepribadian tersendiri sehingga menjadi  pribadi 
yang unik, setiap anak  akan memiliki kepribadian yang berbeda walaupun 
mereka terlahir anak kembar yang berasal dari satu sel telur (Identical 
twins) ini disebabkan karena terdapat perdedaan dari faktor indogen 
(Pembawaan) dan faktor exsogen (Lingkungan). Perbedaan ini terdiri dari 
jasmani, intelegensi,bakat, minat,  serta lingkungan sosial. 
Dengan adanya perbedaan individual memiliki nilai yang besar 
bagi kemajuan hidup seorang manusia. Kemajuan dalam hidup seorang 
manusia justru akan ditimbulkan oleh orangyang mempunyai 
kesanggupan, pendirian, sertapikiran yang orisinil dari pada yang lain. 
Inisiatif pakan dapat mencapai jalan yang baru sehingga akan membawa 
kebahagiaan terhadap umat manusia. 
34
 
Dalam tinjauan psikologis islam perbedaan individual dipandang 
sebagai realitas dari kehidupan manusia diciptakan Allah untuk dijadikan 
bukti kebesaran serta kesempurnaan ciptaan-Nya. Perbedaan tersebut telah 
terklasifikasi menjadi dua yaitu perbedaan secara vertikal dan perbedaan 
secara horizontal. Perbedaan vertikal merupakan perbedaan individu 
kedalam aspek jasmaniyah, seperti tinggi, besar, kekuatan serta bentuk,. 
Sedangkan dari perbedaan horizontalnya yaitu perbedaan individu dalam 
bentuk aspek mental, seperti tingkat bakat, minat, ingatan, emosi, 
tempramen serta kecerdasan. 
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Garry mengelompokkan perbedaan individual kedalam bidang-
bidang sebagai berikut: 
1) Perbedaan fisik yaitu mencakup tinggi badan dan berat badan, jenis 
kelamin, pendengaran, penglihatan serta usia. 
2) Perbedaan sosial termasuk kedalam status agama, ekonomi, suku, serta 
hubungan keluarga. 
3) Perbedaan intelegensi dan kemampuan dasar. 
4) Perbedaan kepribadian termasuk watak, minat, serta sikap. 
5) Perbedaan kecakapan serta kepandaian di sekolah. 
D. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Terdapat tiga istilah yang berhubungan dengan makna dari pendidikan. 
Tiga istilah yatu adalah ta’lim, takdib, dan tarbiyah. Ta’lim akan 
menjadikan ranah kognitif. Sehingga dalam ranah kognitif akan lebih 
dominan dibanding dengan ranah psikomotorik serta afektif. Orientasi dari 
ta’dib lebih terfokus kepada pembentukan dari pribadi muslim yang 
memiliki akhlak mulia. Ta’dib lebih banyak mengutamakan kepada ranah 
afeksi dibanding dengan kognitif dan psikomotor.Berbeda dengan ta’līm 
dan ta’dīb, serta tarbiyah mencakup seluruh aspek, yaitu aspek afektif, 
aspek kognitif, maupun aspek psikomotorik. 
Zuhairini mengatakan bahwa pendidikan agama Islam merupakan 





secara sistematis dan pragmatis agar dapat hidup sesuai dengan ajaran 
Islam sehingga dapat terjalin kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
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Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan anak-anak bangsa agar 
dapat menghadapi masadepan yang lebih baik. Masa depan yang akan 
berkembang menuntut pendidikan agar dapat menyesuaikan diri dan serta 




Soejati memberikan pernyataan  dengan lebih terperinci yaitu yang 
pertama pendidikan Islam merupakan jenis pendidikan yang pendiriannya 
serta penyelenggaraannya akan didorong terhadap keinginan dan serta 
semangat keinginan mengejawantahkan nilai Islam, baik yang telah 
tercermin dalam nama lembaganya maupun kegiatan yang telah 
diselenggarakannya. Yang kedua, pendidikan Islam merupakan suatu jenis 
pendidikan yang akan memberikan perhatian serts sekaligus akan 
menjadikan ajaran Islam sebagai suatu sumber pengetahuan terhadap 
program studi yang akan diselenggarakannya.
37
 
Pendidikan Agama Islam memiliki tugas-tugas yang sangat berat, 
yaitu bukan hanya dapat mencetak peserta didik, tetapi berupaya agar 
dapat menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga 
mereka dapat mengoptimal dan aka mnengarahkan agar peserta didik 
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dapat mengembangan potensi tersebut yang dapat berjalan sesuai dengan 
nilai dari ajaran Islam. 
2. Tujuan Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adanya Pendidikan Agama Islam di Indonesia yaitu agar 
dapat menumbuhkan serta dapat meningkatkan keimanandari peserta didik 
melalui penghayatan dan pengamalan serta pengalaman, pemberian, 
pemupukan pengetahuan peserta didik tentang agama islam sehingga akan 
menjadi manusia muslim yang akan terus maju dan berkembang dalam hal 
keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT serta agar dapat berakhlak mulia 




Pendidikan menanggung amanah yang sangat mulia supaya dapat 
dilaksanakan, karena seorang pendidik diharuskan untuk dapat memiliki 
kemampuan dalam membimbing, membina serta mengarahkan agar 
peserta didik dapat mengarah kahal yang positif, baik dari segi aspek 
konitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
39
 
 Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan bahwa pendidikan 
agama islam memiliki tiga pokok tujuan diantaranya tujuan 
jasmaniah(ahdaf al-jismiyyah), tujuan ruhani(ahdaf al-ruhiyyah),serta 
tujuan mental(ahdaf al-aqliyyah). 
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a. Tujuan jasmaniah(ahdaf al-jismiyyah) 
Tujuan jasmaniah pendidisikan agama islam yaitu Manusia memiliki 
peran khilafah yaitu agar dapat mengatur, mengolah serta dapat 
mengeksplorasi sumber daya alam. Dibutuhkan seorang manusia yang 
memiliki kesempurnaan kekampuan kekuatan (al-qawiy) agar dapat 
memainkan peran seorang manusia didunia. 
b. Tujuan ruhani(ahdaf al-ruhiyyah) 
Tujuan ruhani pendidikan agama islam atau dapat disebutahdaf al-
ruhiyyah. Kekuatan keiman terhadap jiwa seseorang yang dapat 
menunjukan dirinya agar taat serta tunduk kepada Allah SWT.  
c. Tujuan akal (ahdaf al-aqliyyah) 
Tujuan akal pendidikian agama islam yaitu tujuan pendidikan akal 
merupakan suatu hal yang dapat mengarahkan terhadap perkembangan 
dari intelegensi seorang manusia sebagai individu agar dapat 
menemukan suatu kebenaran. 
d. Tujuan pendidikan sosial (ahdaf al-ijtima’iyah) 
Tujuan pendidikan sosial dalam pendidikan agama islam yaitu Manusia 
merupakan makhluk sosial yang mempunyai keinginan untuk hidup 




3. Fungsi Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Konfensional, dalam fungsi ini, pendidikan Agama dimaksudkan 
untuk meningkatkan komitmen dan perilaku keberagamaan peserta 
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didik. Dengan kata lain pendidikan agama islam dimaksudkan untuk 
mengagamakan orang yang sesuai dengan keyakinannya. Karena itulah 
peserta didik yang beragama islam hanya diajarkan pendidikan agama 
islam.  
b. Neo-konfensional, PAI juga dimaksudkan untuk meningkatkan 
keberagamaan peserta didik sesuai dengan keyakinannya. 
c. Konfensional tersembunyi. Dalam rangka mengemban tugas ini 
pendidikan agama islam harus mampu memberikan peluang untuk 
memilih ajaran agama yang sesuai dengan atau tepat untuk dirinya, 
tanpa intervensi dari pihak lain. Dalam fungsi ini, pendidik tidak 
diperkenankan memberikan arahan kepada peserta didik sehingga ia 
harus netral terhadap berbagai ajaran agama yang diajarkan.  
d. Implisit, fungsi ini dimaksudkan untuk mengenalkan kepada peserta 
didik ajaran agama secara terpadu dengan seluruh aspek kehidupan 
melalui berbagai subyek pelajaran. 
e. Non konfensional, Dalam fungsi ini, pendidikan agama islam 
dimaksudkan sebagai alat untuk memahami keyakinan atau pandangan 
hidup yang dianut seseorang.
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4. Materi Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Terdapat empat jenis materi dalam proses belajar mengajar 
a. Dasar, seperti dalam ilmu Tauhid (kepercayaan), Fiqih (perilaku ritual 
dan sosial), Akhlak (komitmen), disamping itu materi Pendidikan 
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Agama Islam juga harus dapat mampu mengantarkan peserta didik 
agar memiliki sosok toleransi terhadap umat beragama. 
b. Sekuensial, materi yang dimaksudkan agar dapat dijadikan dasar untuk 
dapat mengembangkan dari materi dasar. Materi ini akan 
menghantarkan peserta didik kepada peningkatan dimensi 
keberagaman mereka. Dalam pendidikan agama islam materi akan 
menambahkan wawasan peserta didik sekaligus memantapkan 
pencapaian dari materi dasar. 
c. Instrumental, materi yang akan dapat meningkatkan keberagaman.  
d. Pengembang Personal adalah materi yang tidak secara langsung akan 
meningkatkan keberagamaan ataupun dengan toleransi beragama, 
tetapi agar mampu untuk membentuk kepribadian yang sangat 
diperlukan dalam kehidupan yang beragama. 
5. Metode Mata Pelajaran  
Terdapat berbagai macam kelemahan dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam akibat pemilihan dan penggunaan suatu metode 
pembelajaran yang tidak tepat. 
Muhaimin mengatakan bahwa sistem pembelajaran, dan titik 
kelemahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terletak kepada 
komponen-komponen metodologinya. Kelemahan ini anatara lain: 
a. Tidak mampu berjalan bersama serta  bekerjasama dengan program-
rogram pendidikan non pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Tidak dapat mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna 





keagamaan yang membutuhkan untuk diinternalisasikan dalam diri 
peserta didik. 
c. Tidak memiliki relevansi terhadap perubahan sosial di lingkungan 
masyarakat, sehingga  peserta didik kurang dapat menghyati nilai-nilai 
agama sebagai nilai yang akan ada dalam keseharian hidupnya.
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Supiana dan M. Karman mengatakan bahwa cara tradisional dapat 
mempelajari islam yang dinilai sebuah kesalahan dari metodologi, jadi 
seolah permasalah metodologi telah menjadi kambing hitam, pengganggu 
terhadap kesuksesan, dan serta kemudahan untuk mempelajari dalam 
materi keislaman sehingga perlu untuk dicarikan cara terbaik agar dapat 
mempelajari Islam. Cara yang terbaik merupakan suatu metode 
pembelajaran yang lebih efektif dalam proses pembelajarakan Pendidikan 
Agama Islam kepada peserta didik, sehingga metode ini 




E. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh M taufik, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah jakarta tahun 2013 dengan judul “ Pemanfaatan Alam 
Sebagai Media Pembelajaran Pendikan Agama Islam Di SD Citra Alam 
Ciganjur Jakarta Selatan ”. Penelitian ini lebih mengkaji tentang 
implementasi pemanfaatan alam sebagai media pembelajaran Pendidikan 
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agama Islam, dan gambaran tentang pemanfaatan alam sebagai media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Perbedaan dengan penelitian yang penulis kaji adalah penulis 
mengkaji mengenai pengaruh dari pemanfaatan lingkungan terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMA Muhamaadiyah 2 Bandar Lampung. 
2. Dalam konteks persoalan sumber belajar, yang dapat dilakukan oleh guru 
adalah pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
Penelitian ini berupaya mengungkapkan pemanfaatn lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar di SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pemanfaatn lingkungan 
sekolah sebagai sumber belajar di SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya. (2) 
Kendala guru dalam pemanfaatn lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar di SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya. (3) Upaya apa untuk 
mengatasi kendala guru dalam Pemanfaatn lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar di SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan lingkungan 
sekolah dilakukan agar siswa diberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
untuk aktif menggali informasi tentang segala sesuatu yang ada 
disekitarnya dan kemudian dihubungkan dengan pembelajaran yang ada 
disekolah. Pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan dan siswa 
langsung belajar dengan dunia nyata tidak hanya belajar dari buku saja. 
Kendala yang muncul dalam usaha pemanfaatan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar, kurang perhatian siswa pada saat guru 





sebagai sumber belajar lebih luas sehingga anak-anak tidak fokus 
mengikuti pembelajaran. Upaya yang dilakukan guru untukmengatasi 
kendala yang tersebut adalah dengan pemanfaatan lingkungan sekolah, 
siswa diharapkan dapat menggali bahan sebanyak-banyaknya 
darilingkungan sekolah karena ingkungan sekolah sangat berpengaruh 
terhadap sebuah proses pembelajaran.
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F. Hipotesis  
 Sudjana
45
 mengatakan bahwa penelitian merupakan suatu asumsi dan 
dugaan meliputi sesuatu hal yang dapat dibuat untuk menjelaskan dan 
menerangakn suatu masalah yang sering dituntut agar dapat melakukan 
pengecekkan. Hipotesisi adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian dapat dinyatakan dalam suatu bentuk 
pernyataan.  
 Sebagai dasar dari landasan dalam suatu pelaksanaan penelitian , 
maka peneliti akan menggunakan hipotesis sebaga berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran dengan 
menggunakan pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran 
dengan menggunakan pemnafaatan lingkungan terhadap hasil belajar 
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peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
1. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis penelitisn ini adalah : Terdapat pengaruh yang signifikan 
pada Pemanfaatan Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Peserta Dididik 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung. 
2. Hipotesisi Statistik 
Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang populasi 
statistik yang diteliti. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0:μ1=μ2 : (Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan terhadap 
hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam ) 
H1:μ1≠μ2 : (Terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan terhadap hasil 
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